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ABSTRAK

Terdapat delapan kelompok tani di Kelurahan Rimbo Kedui Kabupaten Seluma
mempunyai 220 anggota. Penelitian ini bertujuan untuk: mengetahui kinerja kelompok tani;
tingkat kepuasan anggota terhadap kinerja kelompok tani; menganalisa faktor-faktor yang
mempengaruhi tingkat kepuasan anggota terhadap kinerja; menganalisa faktor-faktor yang
mempengaruhi tingkat loyalitas anggota terhadap kelompok tani. Penelitian dilakukan pada
bulan Sepetember 2019. Pengumpulan data melalui simple random sampling terhadap 100 orang
anggota kelompok tani. Data dianalisis menggunakan metode Importance Performance Analysis
(IPA), Customer Satisfaction Index (CSI), dan Structural Equation Modelling (SEM)-PLS.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa tingkat kinerja dari setiap atribut secara keseluruhan
lebih rendah dibandingkan dengan nilai rata-rata tingkat kepentingan anggota terhadap kelompok
tani, yang mencapai 74,20%. Variabel kinerja kelompok tani memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap variabel kepuasan. Kemudian, variabel kepuasan juga memiliki pengaruh yang
signifikan pada variabel loyalitas.Tingkat loyalitas anggota kelompok tani di Kelurahan Rimbo
Kedui berada pada kriteria loyal.

Kata kunci: kelompok tani; kinerja; kepuasan; loyalitas.

ABSTRACT

Eight farmer groups in Rimbo Kedui Village, Seluma Regency, have 220 members. This
research aims to: determine the performance of farmer groups; the level of member satisfaction
with the performance of the farmer group; analyze factors that influence the level of member
satisfaction with performance; analyze the factors that influence the level of loyalty of members
towards farmer groups. The research was conducted in September 2019. Data was collected
through simple random sampling of 100 members of farmer groups. Data were analyzed using
the Importance Performance Analysis (IPA), Customer Satisfaction Index (CSI), and Structural
Equation Modeling (SEM)-PLS methods. The research findings show that the overall
performance level of each attribute is lower than the average value of members' interest in
farmer groups, which reached 74.20%. The farmer group performance variable has a significant
influence on the satisfaction variable. Then, the satisfaction variable also significantly influences
the loyalty variable. The level of loyalty of farmer group members in Rimbo Kedui Village is
within the loyal criteria.

Keywords: farmer group; performance; satisfaction; loyalty.
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PENDAHULUAN

Peraturan Menteri Pertanian Nomor

82/Permentan/OT.140/8/2013 memberikan

Pedoman dalam pengembangan dan

pelatihan Kelompok Tani dan Gabungan

Kelompok Tani, dengan tujuan untuk

memberikan kepastian hukum dan

kepastian bisnis yang jelas dalam layanan

dan pelatihan yang diberikan kepada

kelompok-kelompok tersebut. Kelompok

Tani merupakan sebuah kelompok yang

terdiri dari petani, peternak, dan pekebun

yang bergabung bersama dengan tujuan

untuk memenuhi kebutuhan mereka,

memenuhi persyaratan sosial, ekonomi, dan

sumber daya, serta meningkatkan produksi

dan distribusi bisnis para anggota kelompok.

Saat ini, mayoritas dari kelompok

tani di Indonesia terbentuk melalui inisiatif

pemerintah yang mendorong petani untuk

bergabung dalam kelompok-kelompok.

Jumlah kelompok tani dan anggota

kelompok tani terus meningkat, termasuk di

Provinsi Bengkulu. Jumlah kelompok tani di

Provinsi Bengkulu terus bertambah setiap

tahunnya. Data membuktikan jumlah

kelompok tani di Provinsi Bengkulu pada

Bulan Mei Tahun 2019 berjumlah 11.348

kelompok (Kementrian Pertanian, 2019).

Berdasarkan informasi awal dari

Kabupaten Seluma, terdapat 220 orang

petani padi sawah yang tinggal di Kelurahan

Rimbo Kedui. Mereka berasal dari delapan

kelompok tani yang berbeda. (WKPP Rimbo

Kedui, 2017). Dengan melibatkan anggota

dalam kelompok tani, diharapkan mereka

dapat berpartisipasi secara maksimal dalam

perencanaan dan pelaksanaan program yang

telah diterapkan oleh pemerintah. Melalui

kemajuan yang dicapai, sumber daya

manusia dalam kelompok tani akan bekerja

sama secara terkoordinasi dengan baik,

seperti dalam hal: manajemen, keanggotaan,

dan juga pengelolaan hasil pertanian. Hal in

akan berdampak pada peningkatan kinerja

kelompok. Peningkatan kinerja kelompok

akan memberikan peningkatan

perekonomian petani maupun peningkatkan

perekonomian daerah. Namun pada

kenyataannya kinerja kelompok tani tidak

sama setiap kelompoknya.

Kinerja kelompok tani dapat dilihat

dari partisipasi anggotanya. Dalam sebuah

kelompok, partisipasi anggota merujuk pada

keterlibatan aktif anggota petani dalam

kegiatan kelompok. Tingkat partisipasi ini

berpengaruh terhadap kinerja kelompok, di

mana semakin banyak anggota yang terlibat,

makin efektif kinerja kelompok. Sebaliknya,

jika partisipasi anggota dalam kelompok

rendah, maka kinerja kelompok tani akan



p-ISSN : 2407–1315, e-ISSN : 2722-1881 AGRITEPA, Vol.10, No.2, Juli –Desember 2023

AGRITEPA: Jurnal Ilmu dan Teknologi Pertanian, Vol.10 No.2 2023 page: 275 – 294 |277

menurun dan bahkan mungkin berhenti

sama sekali. (Wahyuni, 2013).

Menurut Siagian (2017), kinerja

anggota dipengaruhi oleh kepuasan dan

motivasi yang dimiliki oleh anggota.

Kepuasan anggota kelompok adalah tingkat

perasaan anggota yang dia rasakan antara

hal yang diterima dan di harapkannya (Umar,

2005). Selanjutnya Kotler dan Keller (2007)

kepuasaan anggota merupakan perasaan

timbul seperti senang atau kecewa setelah

mengetahui hasil yang diharapkan dengan

harapan yang ingin dicapai. Dalam

penelitian yang dilakukan oleh Nurhayati

(2011), ditemukan bahwa kepuasan

memiliki pengaruh terhadap loyalitas,

meskipun tidak sebesar pengaruh

kepercayaan terhadap loyalitas.

Tulisan ini berusaha memberikan

pengertian peningkatan loyalitas dan

bentukan pelaksanaan serta pendekatan

model berdasarkan proses inovasi

kelembagaan antara petani anggota dan

untuk menggambarkan kinerja kelompok

tani di KelurahankRimbo Kedui Kecamatan

Seluma SelatanjKabupaten Seluma.

Berdasarkan latar belakang dan

permasalahan diatas maka melalui berbagai

variasi tahapan didapat tujuan penelitian,

adalah sebagai berikut: Mengetahui kinerja

KelompokkTani; Mengetahui tingkat

kepuasan anggota terhadap kinerja

Kelompok Tani. Selanjutnya; Mengetahui

tingkat loyalitas anggota terhadap kelompok

tani. Terakhir; Menganalisa faktor-faktor

yang mempengaruhi tingkat loyalitas

anggota terhadap kinerja KelompokkTani di

Kelurahan RimbojKedui Kecamatan Seluma

SelatankKabupaten Seluma.

METODE PENELITIAN

Tempat .dan..Waktu..Penelitian

Penelitian dilakukan di Kelurahan

Rimbo Kedui Kecamatan Seluma Selatan

Kabupaten Seluma Provinsi Bengkulu dan

dilaksanakan.pada rentang waktu

bulan.September tahun 2019.

Penentuan dan Pemilihan Responden

Pengambilan sampel menggunakan

teknik simple random sampling terhadap

petani padi sawah. Populasi petani padi di

Desa Rimbo Kedui sebanyak 220 orang

yang terdiri dari delapan kelompok tani.

Penentuan responden ditentukan secara acak

sebanyak 100 orang dari jumlah populasi

anggota kelompok tani. Berdasarkan

pendapat Riduwan (2005) penghitungan

jumlah sampel dengan rumus Slovin didapat

responden sebagai berikut:

n =
�

1+�(�2)

n =
220

1+220 (0,1)
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n = 99,54 n = 100
Dimana :
n = jumlah sampel
N = jumlah populasi
e = nilai..presisi 90%..atau sig. = 0,1.

Pengumpulan..Data

Jenis data yang digunakan adalah

data primer dan data sekunder. Data yang

digunakan adalah data primer (crosssection

data) yang dikumpulkan dengan melalui

hasil survei lapang, kuesioner, dan

wawancara mendalam dengan anggota

kelompok tani di Kelurahan Rimbo Kedui.

Sedangkan data sekunder adalah data yang

diperoleh melalui instansi terkait meliputi

Kementerian Pertanian, Badan Pusat

Statistik (BPS) Pusat, dan Dinas Pertanian

Kabupaten Seluma. Selain itu, data sekunder

juga diperoleh dari penelusuran

kepustakaan, internet dan literatur lain

yang berhubungan dengan penelitian.

Penelitian ini menggunakan metode

kuantitatif dengan 18 indikator yang terdiri

dari 4 variabel. Variabel Kinerja

Kelompok Tani (X_FGP) terdiri dari

responsiveness (X_FGP.1), reability

(X_FGP.2), emphaty (X_FGP.3), assurance

(X_FGP.4), tangibles (X_FGP.5).

Selanjutnya Variable Faktor Internal

Petani yang terdiri dari umur (X_IF.1),

anggota rumah tangga (X_IF.2), pengalaman

berusahatani (X_IF.3), tingkat pendidikan

(X_IF.4), lama bergabung (X_IF.5), luas

lahan (X_IF.6). Sedangkan Variable

Kepuasan (Y_SAT) terdiri dari fasilitas

(Y_SAT.1), kebutuhan (Y_SAT.2), nilai

kelompok (Y_SAT.3), dan pendapatan

(Y_SAT.4). Selanjutnya Variable Loyalitas

(Y_LOY) yang terdiri dari aktif dan

kepatuhan (Y_LOY.1), partisipasi

(Y_LOY.2), interaksi (Y_LOY.3).

AnalisisaData

Analisis tingkat kinerja kelompok

tani dijawab dengan menggunakan alat

Analisis Tingkat Kepentingan dan

Kinerja/Kepuasan Pelanggan atau

Importance Performance Analysis (IPA)

(Martilla dan James 1977). Menurut

Tjiptono, dkk (2011) dilaksanakan

pembobotan nilai kepentingan dan kinerja

untuk setiap atribut dengan menggunakann

skala likert, pada kriteria masing-masing

item yang kemudian dicari rata-rata untuk

memperoleh nilai tingkat kepentingan

maupun kualitas dari item-itemnya, skor dan

tingkatannya sacara rinici dapat dilihat pada

Tabel 1.
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Tabel 1. Bobot Penilaian Tingkat Kepentingan dan Kinerja
Skor Tingkat Kepentingan Tingkat Kinerja

5 Sangat Penting SangatkBaik

4 Penting Baik

3 Cukup Penting CukupkBaik

2 Kurang Penting KurangyBaik

1 Tidak Penting Tidak Baik

Analisis tingkat kepuasan anggota

terhadap kinerja kelompok tani diukur

dengan metode Consumer Satisfaction Index

(CSI) (Aritonang, 2005). Kriteria tingkat

kepuasan nilai CSI dapat dilihat pada Tabel

2. CSI dihitung dengan. rumus:

CSI =
T
5Y

X 100%
Keterangan :
T = NilaitTotal Dari CSI
5 = NilaiuMaksimum PadajSkala

Pengukuran
Y= NilaijTotal Dari KolomkHarapan

Nilaiimaksimum CSI adalah 100%.

Nilai CSI 50% atau lebihiorendah

menandakan kinerja..pelayanan yang kurang

baik. Nilai CSI 80% atau lebih tinggi

mengindikasikanupengguna merasa

puasiterhadap kinerjaipelayanan.

Structural Equation Model – Partial

Least Square (SEM-PLS) digunakan untuk

menganalisis faktor-faktor yang

mempengaruhi kepuasan dan loyalitas

anggota terhadap kelompok tani dengan

aplikasi WarpPLS. SEM-PLS memiliki

kemampuan memperkirakan parameter

dengan lebih baik dan membantu memahami

hubungan variable yang dibandingkan

melalui koefisien yang dihasilkan (Calatone

& Mintu, 1998; Ghozali & Latan, 2015).

Tabel 2. KriterianTingkat Kepuasan
No Nilai CSI (%) Keterangan (CSI)

1 81% - 100% SangatoPuas

2 66% - 80.99% Puaso

3 51% - 65.99% CukuplPuas

4 35% - 50.99% KurangiPuas

5 0% - 34.99% TidakoPuas
Sumber : (Widodo and Sutopo 2018)
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Analisisadata bertujuan untuk

mengetahui cara mengolahidata yang telah

didapat demi mencapaiktujuan dalam

penelitianoini. Metode analisis dalam

penelitian ini mengunakan analisis deskriptif

kualitatifodan kuantitatif sebagaimana

ditampilkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Jenis,..Sumber, dan Metode..Pengumpulan Data beserta Alat Analisis
Tujuan Penelitian Jenis

Data Sumber Data Metode
Pengumpulan Data Alat Analisis

1. Mengetahui tingkat
kinerja kelompok tani

Primer 1. Petani 1. Kuesioner dan
Wawancara dengan
petani

2. Observasi lapang,
3. Studi literatur

Importance
Performance
Analysis (IPA)

2. Menganalisa tingkat
kepuasan terhadap
kinerja kelompok tani

Primer 1. Petani 1. Kuesioner dan
Wawancara dengan
petani

2. Observasi lapang,
3. Studi literatur

Consumer
Satisfaction
Index (CSI)

3. Menganalisa tingkat
loyalitas anggota
kelompok tani

Primer 1. Petani 1. Kuesioner dan
Wawancara dengan
petani

2. Observasi lapang,
3. Studi literatur

Statistik Interval

4. Menganalisa faktor-
faktor yang
mempengaruhi tingkat
loyalitas

Primer 1. Petani 1. Kuesioner dan
Wawancara dengan
petani

2. Observasi lapang,
3. Studi literatur

Structural
Equation
Modeling
(SEM)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan memaparkan

dan menjelaskan tentang masing-masing

variable (Kinerja Kelompok Tani dan

Kepentingan, Faktor Internal, Kepuasan, dan

Loyalitas) dan tahapan analisa lengkap

Strukturak Equation Modeling (SEM).

Analisa Tingkat Kinerja (Performance)

dan Kepentingan (Importance)

Perbandingan antara skor kinerja dan

skor kepentingan menghasilkan tingkat

kesesuaian. Uraian tentang kinerja dan

kepentingan secara rinci dipaparkan pada

Tabel 4.

Tabel 4. Rata-Rata Perhitungan Penilaian Tingkat Kinerja dan Kepentingan Kelompok
Tani
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Aspek-aspek Pelayanan (Atribut) �� �� TKi (%)

Responsiveness (Ketanggapan) 3,72 4,34 85,84

Reliability (Keterpercayaan) 3,77 4,49 84,23

Emphati (Empati) 3,84 4,26 90,27

Assurance (Jaminan) 3,85 4,39 87,88

Tangibles (Bukti Langsung) 3,60 4,39 79,92

Rata-rata 3,76 4,40 85,63

Sumber: data primer diolah (2020).
Keterangan: (tingkat kinerja), (tingkat kepentingan), dan TKi = tingkat kesesuaian.

Hasil penelitian pada Tabel 4,

menunjukkan bahwa tingkat kesesuaian

rata-rata dari atribut-atribut yang diteliti

berada pada rentang 79,92% hingga 90,27%.

Hal ini berarti kinerja secara keseluruhan

dari setiap atribut hampir mendekati nilai

rata-rata tingkat kepentingan, dengan

persentase tingkat kesesuaian rata-rata

sebesar 85,63%. Dengan demikian, dapat

dikatakan bahwa kelompok tani secara

keseluruhan telah berhasil melakukan apa

yang diinginkan oleh anggotanya. Nilai TKi

yang diperoleh hampir mencapai skor 100%,

menunjukkan bahwa tingkat kinerja dan

kepentingan sudah baik. Juga memberikan

pengertian dalam kelompok tani

mempunyai atribut-atribut yang telah sesuai

dengan harapan anggota, namun masih

memerlukan beberapa perbaikan. Selaras

dengan hasil penelitian Indriwinangsih dan

Sudaryanto (2007), apabila hasil

presentasenya di kisaran 80-100%, dapat

disimpulkan atribut-atribut kinerja sesuai

dengan yang diinginkan konsumen. Namun,

perbaikan tetap diperlukan karena masih

terdapat atribut layanan yang belum

mencapai harapan anggota.

Faktor Internal Petani

Faktor internal petani dalam

penelitian ini merupakan karakteristik

responden dari anggota kelompok tani yang

terletak di Kelurahan Rimbu Kedui. Faktor

Internal meliputi dua dimensi, yaitu: (a)

Karakteristik Individu yang terdiri dari;

Umur responden rata-rata 47 tahun dengan

kisaran antara 23 – 87 tahun. Hasil

penelitian didapatkan mayoritas petani yang

memiliki umur produktif yaitu kisaran 23

tahun sampai dengan 61 tahun dengan

presentase sebesar 88%. Usia produktif

adalah penduduk yang berusia antara 15-64

tahun, dan usia tidak produktif antara 0 -14

tahun dan 65 tahun ke atas (Mubyarto,1989).

Jumlah responden berusia yang memasuki

masa tidak produktif berkisar 62 tahun

sampai dengan 74 tahun dengan presentase

X Y
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9%, serta dengan kisaran umur 75 tahun

sampai dengan 87 tahun dengan presentase

3%.; Jumlah tanggungan keluarga rata-rata

petani memiliki tangggungan sebanyak 4

orang dan termasuk dalam kategori sedang.

Menurut Kuncoro et al. (2016), jumlah

penduduk yang besar pada dasarnya

merupakan potensi yang sangat berharga

ditinjau dari segi tenaga kerja, jika memiliki

keterampilan dan dapat didayagunakan

dengan baik. Tingkat pendidikan formal

responden didominasi oleh petani yang

hanya lulusan Sekolah Dasar (SD) sebesar

62%, kemudian petani dengan lulusan

Sekolah Menengah Pertama (SMP) sebesar

29% selanjutnya petani yang lulus Sekolah

Menengah Atas (SMA) sebesar 9% dan

tidak ada dari petani yang mengenyam

kelulusan Diploma dan Sarjana. (b)

Karakteristik Usahatani antara lain:

Pengalaman berusahatani yang dimiliki

petani rata-rata 19 tahun, dimana persentase

paling tinggi berada pada 11 sampai dengan

20 tahun dengan persentase 42%. Artinya

petani padi di Kelurahan Rimbo Kedui

memiliki kinerja yang baik dan memiliki

keahlian dibidangnya. Hal tersebut sesuai

menurut Sastrohadiwiryo (2005),

pengalaman kerja adalah modal utama setiap

orang untuk terjun dan menekuni bidang

tertentu. Bagi seorang petani, pengalaman

berusahatani secara tidak langsung akan

mempengaruhi kinerja petani dalam

melakukan kegiatan bercocok tanam.

Pengalaman yang dimiliki akan membantu

dalam pengambilan keputusan maupun

langkah-langkah yang harus dilakukan

dalam melakukan pekerjaan.; Luas lahan

pertanian rata-rata seluas 0,8 ha; dan Lama

bergabung responden dengan kelompok tani

rata-rata selama 14 tahun dengan kisaran

antara 1 - 40 tahun.

Tingkat Kepuasan Anggota Terhadap

Kinerja Kelompok Tani

Tingkat kepuasan anggota terhadap

kinerja kelompok tani seperti dijelaskan

pada Tabel 5 berdasarkan uji CSI.

Tabel 5. Hasil Perhitungan CSI untuk Pelayanan Kelompok Tani
Rerata Kepentingan Weighted Faktor Rerata Kinerja Weighted Score

Ʃ 83.52 100,00 71,27
Weighted Total (WT) 371.00
CSI (%) 74.20
Sumber: data primer diolah (2020).

Pada Tabel 5, nilai Costumer

Satisfaction Index (CSI) yang diperoleh

adalah 74,20%. Artinya hasil penelitian

berada pada rentang nilai 66,00 % - 80,99 %

menjelaskan tingkat kepuasan anggota

kelompok tani pada kelompoknya. Nilai
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tersebut menunjukkan bahwa secara

keseluruhan anggota kelompok tani di

Kelurahan Rimbo Kedui merasa puas

terhadap kinerja kelompok tani. Nilai CSI

untuk pelayanan kelompok tani masih

terdapat selisih sebesar 25,80%, hal ini

menunjukkan terdapat anggota kelompok

tani yang belum merasa puas dengan

pelayanan kelompok tani. Sehingga perlu

usaha untuk meningkatkan kinerja

pelayanan kelompok tani. Sejalan dengan

hasil penelitian Siyamto, (2015) yang

memperoleh nilai indeks kepuasan sebesar

72,09% dan 70,44%. Hal ini menunjukkan

nilai tersebut berada dalam level puas,

namun masih perlu dilakukan perbaikan

kinerja untuk lebih meningkatkan kepuasan

anggota pada variable yang dengan skor

dibawah rata-rata weighted total.

Nilai weighted score tertinggi pada

atribut (Pengurus kelompok tani

bertanggung jawab atas pekerjaannya) dan

(Kelompok tani memberikan bantuan yang

sama kepada anggotanya) maka diketahui

kedua atribut ini memiliki kontribusi

kepuasan tertinggi. Nilai Customer

Satisfaction Index (CSI) dapat ditingkatkan

dengan memperbaiki kinerja atribut

berdasarkan analisis Importance

Performance Analysis (IPA). Melalui

perbaikan atribut yang dilakukan melalui

IPA, diharapkan nilai CSI dapat mencapai

100%. Berikut distribusi tingkat kepuasan

anggota kelompok tani yang tertera dalam

Tabel 6.

Tabel 6. Distribusi Tingkat Kepuasan Anggota Kelompok Tani terhadap Kelompok Tani
No Kriteria Rentang skala likert (%) Jumlah Petani (Orang) (%)

1 Sangat Puas 81 – 100.00 11 11

2 Puas 66 - 80.99 87 87

3 Cukup Puas 51 - 65.99 2 2

4 Kurang Puas 35 - 50.99 0 0

5 Tidak Puas 0 - 34.99 0 0

Jumlah 100 100

Sumber: data primer diolah (2020).

Data Tabel 6, menunjukkan tingkat

kepuasan untuk kriteria sangat puas adalah

11%, kriteria puas adalah 87%, kriteria

cukup puas adalah 2%, kriteria kurang puas

adalah 0%, demikian juga untuk kriteria

tidak puas adalah 0%. Angka ini

memberikan gambaran bahwa sebanyak

87% atau mendekati 100% anggota
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kelompok tani merasa puas dengan kinerja

kelompok mereka. Tingkat kepuasan

anggota kelompok tani menunjukkan bahwa

kelompok tersebut memberikan manfaat

ekstra bagi anggotanya.

Analisis Tingkat Loyalitas Anggota

Terhadap Kinerja Kelompok Tani

Loyalitas adalah sejauh mana anggota

kelompok tani setia terhadap pelayanan

yang diberikan oleh kelompok tani.

Loyalitas anggota terhadap kinerja

kelompok tani diukur berdasarkan tiga

indikator, yaitu: proaktif dan kepatuhan;

partisipasi; dan interaksi. Loyalitas dapat

dilihat melalui nilai rata-rata setiap indikator.

Adapun nilai rata-rata setiap indikator dapat

diketahui sebagai berikut.

1. Indikator Proaktif dan Kepatuhan

Nilai mean sebesar 3,83

menunjukkan bahwa loyalitas anggota

kelompok tani di Kelurahan Rimbo Kedui

dari segi proaktif dan kepatuhan anggota

terhadap kelompok tani tergolong baik. Hal

ini dikarenakan anggota kelompok tani

bersedia meluangkan waktunya untuk

mengikuti setiap kegiatan dan pertemuan

yang diadakan oleh kelompok tani.

2. Indikator Partisipasi

Nilai mean sebesar 3,55

menunjukkan bahwa loyalitas anggota

kelompok tani di Kelurahan Rimbo Kedui

untuk tingkat partisipasi masih rendah jika

dibandingkan dengan dimensi keaktifan dan

kepatuhan. Anggota kelompok tani juga

masih kurang berpartisipasi untuk menjadi

pengurus kelompok tani, sehingga yang

menjadi pengurus kelompok tani hanya

orang-orang tertentu saja.

3. Indikator Interaksi

Nilai mean sebesar 4,62

menunjukkan bahwa loyalitas anggota

kelompok tani di Kelurahan Rimbo Kedui

untuk dimensi interaksi sudah sangat baik

jika dibandingkan dengan dimensi keaktifan

dan kepatuhan serta dimensi partisipasi.

Secara keseluruhan loyalitas anggota

kelompok tani di Kelurahan Rimbo Kedui

sudah tergolong tinggi dengan nilai mean

sebesar 4,00. Loyalitas anggota kelompok

tani paling tinggi adalah dalam hal interaksi

dengan mean sebesar 4,62, sedangkan yang

paling rendah adalah dalam hal partisipasi

dengan mean sebesar 3,55. Perolehan angka

loyalitas kelompok tani Rimbo Kedui

menunjukkan bahwa manfaat sudah

dirasakan anggota dan mereka setia terhadap

kelompok. Distribusi responden untuk

tingkat loyalitas terdapat pada pada Tabel 7.

Tabel 7. Distribusi Tingkat Loyalitas Petani terhadap Kelompok Tani
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No Kriteria Jumlah Petani (Orang) Persentase (%)
1 Sangat tidak Loyal 0 0
2 Tidak Loyal 1 1
3 Netral 14 14
4 Loyal 66 66
5 Sangat Loyal 19 19

Jumlah 100 100
Sumber: data primer diolah (2020).

Dari Tabel 7 dapat diketahui

sebanyak 66% anggota berada di tingkat

loyal terhadap kelompok tani, kemudian

19% anggota kelompok tani berada pada

tingkat sangat loyal, selanjutnya 14%

anggota kelompok tani berada di tingkat

netral dan sebanyak 1% anggota kelompk

tani berada pada tingkat tidak loyal.

Analisis SEM-PLS

Analisis Model Struktural

Langkah pertama dalam

menganalisis data untuk menentukan

kesesuain model dengan mengevaluasi outer

model dan inner model. Hasil dari analisis

model dapat dilihat sebagai berikut:

Uji Pengukuran Model (Outer Model)

Parameter utama yang diuji adalah

validitas konstruk (convergent dan

discriminant validity) dan uji internal

konsisten (reability) konstruk (Abdillah and

Jogiyanto, 2015: 206). Aturan praktis adalah

menggunakan AVE > 0.5, communality >

0.5, dan cross loading factors lebih besar

dari nilai pada setiap variable untuk

indikator yang sama. Hasil uji convergence

and reliability ditunjukkan pada Tabel 5.

Berdasarkan hasil pengolahan tahap

pertama terdapat beberapa variable yang

belum mencapai validitas yang cukup

dengan model, maka dilakukan tahap kedua

dengan cara menghilangkan indikator yang

nilainya <0,5. Beberapa indikator yang

dihilangkan adalah: X_FGP.4 pada variabel

kinerja kelompok tani dan indikator X_IF.2,

X_IF.4, X_IF.6 pada variabel faktor internal.

Setelah indikator-indikator ini dihilangkan,

dilakukan analisis lanjutan untuk melihat

nilai outer loading. Berikut pengolahan

tahap kedua diperoleh nilai outer loading

seperti ditunjukkan pada Tabel 8.

Tabel 8. Cross Loading Indicator and Variable
FGP IF SAT LOY

X_FGP. (0.776) -0.131 -0.495 0.271
X_FGP. (0.683) 0.054 - 0.243
X_FGP. (0.650) - 0.116 0.058
X_FGP. (0.522) 0.152 1.257 -0.792
X_IF.1 0.230 (0.823) -0.161 -0.045
X_IF.3 -0.026 (0.872) -0.150 0.113
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X_IF.5 -0.219 (0.760) 0.346 -0.082
Y_SAT. -0.010 -0.179 (0.637) -0.128
Y_SAT. 0.059 0.041 (0.786) 0.265

Y_SAT. -0.159 -0.037 (0.764) 0.497
Y_SAT. 0.128 0.175 (0.631) -0.802

Y_LOY. -0.134 0.083 0.543 (0.767)

Y_LOY. -0.001 -0.201 -0.154 (0.700)

Y_LOY. 0.154 0.116 -0.464 (0.665)
Sumber: data primer diolah (2020).

Pengolahan data ini, menunjukkan

seluruh nilai outer loading bertanda positif,

dengan nilai >0,5. Sedangkan nilai cross

loading dari masing-masing item terhadap

konstruk lebih besar dari nilai cross loading

lainnya. Ini berarti model memiliki validitas

diskriminan yang cukup.

Sementara hasil AVE, Composite

Reliability, dan Cronbachs Alpha

menunjukkan hasil pengolahn seperti pada

Tabel 9. Hasil model estimasi Tabel 9,

menerangkan nilai AVE dan komunitas

untuk semua variabel lebih besar dari 0,5.

Probabilitas indikator dalam konstruk berarti

pergi ke variabel lain yang lebih rendah

(<0,5). Dengan demikian, probabilitas

indikator konvergen dan memasuki

konstruksi lebih besar seperti yang

dijelaskan oleh Abdillah dan Jogiyanto

(2015: 207). Sementara itu, uji reliabilitas

menggunakan parameter reliabilitas alpha

dan komposit Cronbach. Aturan praktis yang

digunakan dalam tes ini harus >0,6 dan 0,7

nilai masing-masingnya. Tabel 9

menunjukkan bahwa nilai Alpha Chronbach

adalah antara 0,512 - 0,754, sedangkan

reliabilitas komposit antara 0,755 - 0,860.

Dengan demikian, model yang digunakan

valid dan dapat diandalkan.

Tabel 9. Hasil Model Estimasi
AVE Composite Reliability R Square Cronbachs Alpha Communality

Kinerja Kelompok Tani (X_FGP) 0.441 0.756 0.570 0.441
Faktor Internal (X_IF) 0.672 0.860 0.754 0.672
Kepuasan (Y_SAT) 0.501 0.799 0.464 0.663 0.501
Loyalitas (Y_LOY) 0.507 0.755 0.596 0.512 0.507

Sumber: data primer diolah (2020).

Pengujian Model Struktural (Inner

Model)

Evaluasi struktural (inner model)

mencakup pengujian kecocokan model,

koefisien jalur, dan R2. Dalam pengujian

kecocokan model, terdapat 3 indeks

pengujian, yaitu: koefisien jalur rata-rata

(APC), R-square rata-rata (ARS), dan faktor

varian rata-rata (AVIF). Pengujian model

dilakukan untuk memeriksa hubungan antara
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konstruk, nilai signifikansi, dan R-square

dari model penelitian. Evaluasi model

struktural dengan penggunaan R-square

untuk konstruk dependen uji t dan

signifikansi koefisien jalur parameter Model

struktural. Hasil pengujian model struktural

untuk setiap variabel dijelaskan pada

Gambar 1.

Berdasarkan Gambar 1, dapat

diketahui bahwa model struktural dalam

penelitian ini. Analisis diaplikasikan untuk

memastikan keakuratan model struktural

yang dibangun. Hasil dari fit model

disajikan pada Tabel 10.

Gambar 1.
Model Struktural Hasil Pengujian

Tabel 10.Model Fit Indices
Karakteristik Index P-VALUE Kriteria Ket.

APC (Average Path Coefisien) 0.278 <0.001 P<0.05 Diterima
ARSn (Average R Square) 0.371 <0.001 P<0.05 Diterima

AVIF (Average Varian factor) 1.085 <0.001 AVIF<3.3 Diterima
Sumber: Data Output Olahan WarpPLS 5.0, (2020).

Tabel 10 menunjukkan hasil output

bahwa P-Value APC dan ARS adalah

<0,001. Berdasarkan kriteria tersebut, APC

dan ARS telah memenuhi kriteria karena P-

Value lebih kecil dari 0,05 atau berarti

signifikan. Nilai AVIF sebagai indikator

multikolinearitas harus lebih kecil dari <3,3

telah dipenuhi karena berdasarkan data nilai

AVIF adalah 1,085. Hasil output

menunjukkan kriteria goodness of fit model
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telah terpenuhi. Dengan demikian inner

model dapat diterima. Sehingga pengujian

hipotesis atau model interpretasi dapat

dilakukan (Kock, 2011).

Parameter yang digunakan dalam

mengevaluasi model adalah R2 untuk

konstruk dependen dan nilai jalur atau nilai-t

dari setiap jalur untuk uji signifikansi antar

konstruktur dalam model struktural

(Abdillah dan Jogiyanto, 2015: 197).

Analisis Model Struktural

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang

telah dilakukan sebelumnya, dua dari lima

hipotesis penelitian membuktikan adanya

hubungan signifikan pada tingkat keyakinan

95% dengan p-value <0.05 secara umum

hasil terdapat pada Table 11. Menandakan

hubungan variable independen terhadap

variable dependen.

Tabel 11. Kesimpulan Uji Hipotesis
Hipotesis PATH P-Value Estimation Keterangan

H1 Kinerja Kelompok Tani (X_FGP) → Kepuasan (Y_SAT) <0.01 0.36 Diterima

H2 Kinerja Kelompok Tani (X_FGP) → Loyalitas (Y_LOY) 0.06 0.15 Ditolak

H3 Faktor Internal (X_IF) → Kepuasan (Y_SAT) 0.17 0.09 Ditolak

H4 Faktor Internal (X_IF) → Loyalitas (Y_LOY) 0.12 0.11 Ditolak

H5 Kepuasan (Y_SAT) → Loyalitas (Y_LOY) <0.01 0.68 Diterima

Sumber: Data Output Olahan WarpPLS 5.0, (2020).

Pengaruh Kinerja Kelompok Tani

terhadap Kepuasan

Dalam hasil analisis, terlihat bahwa

Kinerja Kelompok Tani (X_FGP)

berpengaruh secara signifikan pada Variabel

Kepuasan (Y_SAT). Ini ditunjukkan oleh P-

Value <0,01 yang menjelaskan hubungan

signifikan antara Variable Kinerja

Kelompok Tani dan Variable Kepuasan.

Selain itu, nilai estimasi sebesar 0,36

mengindikasikan bahwa Variable Kinerja

Kelompok Tani (X_FGP) memiliki

pengaruh yang signifikan sebesar 0,36 dalam

hubungannya dengan Variabel Kepuasan

(Y_SAT), dan hubungan tersebut bersifat

positif. Dapat disimpulkan bahwa ada

hubungan positif yang signifikan antara

kedua variabel latent yang diamati, jika

dilihat dari hasil estimasi yang diberikan dan

nilai p-value. Hal ini berarti bahwa Kinerja

Kelompok Tani dalam hal responsiveness,

reliability, empathy, dan tangibles memiliki

hubungan yang baik dengan Kepuasan

anggota kelompok tani.

Hasil tersebut sejalan dengan

penelitian Sule et al., (2017), yang
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menjelaskan bahwa tingkat kepuasan

anggota dipengaruhi oleh kinerja organisasi

sebesar 63%, sisanya sebesar 37%

dijelaskan faktor lain yang tidak terdapat

dalam model tersebut. Sehingga kinerja

organisasi berpangaruh langsung terhadap

kepuasan anggota.

Pengaruh Kinerja Kelompok Tani

terhadap Loyalitas

Pengujian variabel Kinerja

Kelompok Tani (X_FGP) terhadap Loyalitas

(Y_LOY) secara langsung tidak signifikan,

hal tersebut dikarenakan nilai p-Value 0,06

dan nilai estimasi sebesar 0,15 sehingga

hipotesis ini ditolak. Hasil ini menjelaskan

variabel kinerja kelompok tani terhadap

variabel loyalitas adalah tidak signifikan.

Berbeda dari hasil penelitian Elvita (2017),

menunjukkan bahwa kinerja organisasi

berpengaruh secara signifikan terhadap

loyalitas sebesar 54,7%, sisanya sebesar

45,3% dipengaruhi faktor-faktor lainnya.

Artinya kinerja organisasi semakin baik,

maka semakin baik pula loyalitas anggota

terhadap organisasi tersebut.

Pengaruh Faktor Internal terhadap

Kepuasan

Pada variabel faktor internal (X_IF)

terhadap Kepuasan (Y_SAT) diperoleh nilai

p-value 0,17 dan nilai estimasi yang

ditunjukkan 0,09 yang berarti tidak terdapat

hubungan signifikan antara variabel faktor

internal terhadap variabel kepuasan.

Sehingga hipotesis ini ditolak, dan

menjelaskan bahwa variabel faktor internal

yakni umur, tingkat pendidikan, dan luas

lahan terhadap variabel kepuasan anggota

petani adalah tidak signifikan.

Menurut Widyasari et al., (2014)

menjelaskan tingkat pendidikan tidak

berpengaruh signifikan terhadap tingkat

kepuasan. Artinya tidak ada pengaruh

signifikan faktor internal petani terhadap

tingkat kepuasan. Sebaliknya menurut

Hubeis (2007) menunjukkan bahwa

kepuasan kerja penyuluh pertanian di

Kabupaten Sukabumi, Jawa Barat

dipengaruhi oleh faktor psikologis dan sosial.

Sedangkan faktor fisik dan finansial tidak

berpengaruh terhadap kepuasan kerja

penyuluh pertanian. Tidak berpengaruhnya

faktor internal petani terhadap kepuasan,

dapat disebabkan karena faktor internal atau

karakteristik petani tidak menjadi tolak ukur

seorang petani dalam menentukan kepuasan,

faktor internal berupa tingkat pendidikan

formal, umur dan luas lahan tidak

mempengaruhi petani dalam menentukan

ketidakpuasan. Kepuasan adalah kondisi

dimana harapan anggota mampu dipenuhi

oleh jasa dan sejauh mana manfaat sebuah

jasa dirasakan (perceiped) sesuai dengan apa
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yang diharapkan konsumen

(Prafithriasar,dkk. 2017).

Pengaruh Faktor Internal terhadap

Loyalitas

Pengujian variabel faktor internal

(X_IF) terhadap Loyalitas (Y_LOY)

diperoleh nilai p-value 0,12 dan nilai

estimasi adalah 0,11 yang berarti bahwa

tidak terdapat hubungan signifikan antara

variabel faktor internal terhadap variabel

loyalitas. Sehingga hipotesis ini tidak

terbukti atau ditolak. Hal ini menunjukkan

bahwa variabel faktor internal yakni umur

dimana rata rata 47 tahun, tingkat

pendidikan yang hanya tamat sekolah dasar

dan sekolah menengah pertama, dan luas

lahan yang dimiliki rata-rata seluas 0,8 ha

terhadap variabel loyalitas anggota petani

adalah tidak signifikan. Berbeda dengan

penelitian yang dilakukan oleh Hardianty

(2014), hasil penelitian menunjukkan bahwa

faktor internal atau karakteristik pribadi

secara parsial berpengaruh terhadap loyalitas

pegawai. Sehingga karakteristik pribadi

berpengaruh signifikan terhadap loyalitas

pegawai. Faktor internal petani tidak

menjadi tolak ukur anggota kelompok tani

untuk menunjukkan sikap setia terhadap

kelompok tani. Loyalitas bisa dipengaruhi

oleh beberapa faktor seperti kepuasan,

kualitas, dan citra (Mardalis, 2005).

Sedangkan hasil analisis sebelumnya

menunjukkan bahwa faktor internal tidak

mempengaruhi kepuasan. Oleh karena itu

karakteristik pribadi seorang petani tidak

akan menentukan kesetiaan anggota

kelompok tani terhadap kelompok tani

melainkan dipengaruhi oleh faktor lain

diluar faktor internal petani.

Pengaruh Kepuasan terhadap Loyalitas

Analisis variabel Kepuasan (Y_SAT)

terhadap Loyalitas (Y_LOY) berpengaruh

secara signifikan, karena P-Value <0,01

yang berarti terdapat hubungan signifikan

antara variabel kepuasan terhadap variabel

loyalitas. Nilai estimasi yang ditunjukkan

0,68 menandakan bahwa variabel Kepuasan

(Y_SAT) adalah 0,36 signifikan dengan

hubungan yang positif. Dengan nilai p-value

dan nilai estimasi tersebut, dapat dinyatakan

terdapat hubungan positif dan signifikan

kedua variabel laten tersebut.

Menurut Ishak (2011), kepuasan

berpengaruh positif terhadap loyalitas

dengan nilai estimasi 0,19. Hal tersebut

dikarenakan, jika seseorang sudah merasa

puas maka mereka akan loyal/setia terhadap

organisasi.

Dari analisis dan uji hipotesis yang

telah dilakukan, penelitian ini menunjukkan

bahwa kinerja kelompok tani memiliki

pengaruh positif dan signifikan terhadap
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kepuasan anggota kelompok tani. Namun,

kinerja kelompok tani tidak memiliki

pengaruh terhadap loyalitas. Tidak ada

faktor internal anggota kelompok tani yang

mempengaruhi variabel kepuasan maupun

variabel loyalitas. Kepuasan memiliki

pengaruh positif dan signifikan terhadap

loyalitas.

Hasil pada Tabel 11, diketahui

bahwa pengaruh langsung, koefisien jalur

kepuasan ke loyalitas sebesar 68% lebih

besar dibandingkan dengan koefisien jalur

kinerja kelompok tani ke kepuasan sebesar

36%. Hasil analisis ini menunjukkan bahwa

faktor internal tidak memiliki pengaruh yang

signifikan terhadap tingkat kepuasan dan

loyalitas. Ini berarti apabila ingin

mempertahankan dan meningkatkan

loyalitas anggota terhadap kelompoknya

harus diperhatikan kinerja kelompok tani

dan kepuasan anggota.

Pengujian Mediasi SEM-PLS dengan

metode Variance Accounted For (VAF).

Seberapa besar pengaruh langsung

dari variabel kinerja kelompok tani ke

variabel loyalitas terjadi melalui proses

transformasi dari variabel kepuasan

(variabel intervening). Pengujian efek

moderasi, dapat diukur melalui pengaruh

tidak langsung dibagi pengaruh total. Hasil

perhitungan VAF dapat dilihat pada Tabel

12.

Table 12. Estimation Models
Pengaruh tidak langsung = 0.36 * 0.68
(X_FGP Y_SAT = 0.36; YSAT Y_LOY=0.68

0.245

PENGARUH LANGSUNG
(X_FGP Y_LOY, Tanpa Memasukkan Kepuasan Sebagai Pemediasi = 0.15

0.150

PENGARUH TOTAL = 0.245 + 0.15 0.395
VAF = Pengaruh Tidak Langsung/Pengaruh Total = 0.245/0.395 0.620

Berdasarkan pengujian Media SEM-

PLS dengan metode Variance Accounted

For (VAF) yakni hasil VAF adalah sebesar

0,620 atau 62,00%. Nilai ini terdapat

diantara 51,00% - 65,99% sehingga

menunjukkan variable kepuasan sebagai

pemediasi parsial. Hal ini sesuai dengan

pendekatan Hair et al,. (2013) dalam model

mediasi SEM-PLS.

KESIMPULAN

Kinerja kelompok tani di Kelurahan

Rimbo Kedui mempunyai rata-rata nilai

tingkat kesesuaian sebesar 85,63%. Hasil ini

menunjukkan bahwa kelompok tani telah
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berhasil mencapai tujuan yang diinginkan

oleh anggota melalui upaya kolaboratif

mereka. Hubungan antara kinerja dan

kepentingan tingkatnya sudah cukup baik.

Para anggota kelompok tani di Kelurahan

Rimbo Kedui merasa puas dengan kinerja

kelompok tani, juga telah merasakan kinerja

dari kelompok tani. Artinya variabel yang

berkolerasi positif adalah kinerja kelompok

tani terhadap kepuasan dan kepusan

terhadap loyalitas. Sedangkan variable yang

menjadi variable mediasi adalah variable

kepuasan sebagai pemediasi parsial.

Sementara itu tingkat kepuasan petani

terhadap kelompok tani berada pada level

sangat puas, karena kelompok tani dapat

memberikan keuntungan baik secara

finansial maupun non finansial bagi

anggotanya dalam menjalankan usahatani.

Namun ada hal yang perlu ditingkatkan

seperti Tangibles (bukti langsung),

Reliability (keterpercayaan). Kebalikannya

indikator yang harus dipertahankan adalah

Empathy (empati), Assurance (jaminan), dan

Responsiveness (ketanggapan). Tingkat

loyalitas anggota kelompok tani di

Kelurahan Rimbo Kedui tinggi. Mereka

telah menunjukkan komitmen dan tanggung

jawab terhadap kelompok tani, dan faktor

utama yang mempengaruhi loyalitas ini

adalah tingkat kepuasan. Semakin puas

anggota kelompok tani terhadap kinerja

kelompok maka semakin loyal anggota

terhadap kelompoknya. Tetapi kepuasan

anggota kelompok tani dengan faktor

pendorong utamanya adalah kinerja

kelompok tani, menunjukkan bahwa

semakin baik kinerja kelompok tani maka

semakin puas anggota terhadap kelompok

tani. Sebaliknya faktor internal atau

karakteristik individu secara umum tidak

mempengaruhi seseorang dalam

pengambilan keputusan. Oleh karena itu

karakteristik individu tidak bisa dijadikan

faktor pendukung utama dalam pengambilan

keputusan. Baik itu dari faktor internal ke

variable kepuasan maupun faktor internal ke

variable loyalitas.

Walaupun faktor internal tidak

merupakan pendukung utama dalam

berjalannya kelompok tani, namun dalam

implikasinya pada praktek kelembagaan di

kelompok perlu adanya penguatan dan

peningkatan Tangibles dan Reliability pada

kinerja kelompok tani serta pelatihan yang

sesuai dengan kebutuhan kondisi lokal.

Karena bagaimanapun faktor internal adalah

merupakan penggerak utama pada kinerja

kelompok tani.
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